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PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA BAGI PELAKU TINDAK PIDANA 

DENGAN SENGAJA MEMPERTONTONKAN EKSPLOITASI SEKSUAL  

DI MUKA UMUM 

 

ABSTRAK 
 

Terdapat perbedaan putusan hakim dalam menjatuhkan hukuman terhadap pengidap 

gangguan perilaku seksual jenis eksibisionisme atau pelaku tindak pidana dengan sengaja 

mempertontonkan eksploitasi seksual yang mana pelakunya senang untuk 

memperlihatkan alat kelaminnya di hadapan orang lain. Terdapat perbedaan penafsiran 

hakim dalam menentukan apakah seorang pelaku tindakan tersebut dapat 

mempertanggungjawabkan perbuatannya dan apakah pelaku tindakan tersebut dapat 

dikategorikan sebagai pengidap gangguan jiwa yang dimaksud dalam Pasal 44 KUHP 

atau tidak. Rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimanakah pertanggungjawaban pidana bagi pelaku tindak pidana dengan sengaja  

mempertontonkan eksploitasi seksual di muka umum. (2) Bagaimanakah pertimbangan 

hakim dalam menjatuhkan pidana bagi pelaku tindak pidana dengan sengaja 

mempertontonkan eksploitasi seksual di muka umum. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian yuridis-normatif dengan sumber data sekunder yang mencakup bahan 

hukum primer, sekunder, dan tersier. Berdasarkan hasil penelitian dapat dipahami bahwa 

pengidap gangguan perilaku seksual jenis eksibisionisme atau pelaku tindak pidana 

mempertontonkan eksploitasi seksual yang senang untuk memperlihatkan alat 

kelaminnya di muka umum dapat mempertanggungjawabkan tindak pidana yang telah 

dibuatnya dan tindakan tersebut tidak termasuk ke dalam gangguan jiwa yang dimaksud 

pada Pasal 44 KUHP yang dapat meniadakan atau menghapus pertanggungjawaban 

pidana terhadap pelakunya. Selanjutnya pertimbangan hakim pada beberapa putusan 

terkait dengan pengidap gangguan perilaku seksual jenis eksibisionisme atau tindak 

pidana mempertontonkan eksploitasi seksual yaitu pada Putusan No. 865/K/Pid.Sus/2013 

menetapkan terdakwa terbebas dari segala tuntutan karena hakim menilai bahwa tindakan 

pelaku yang mengidap gangguan perilaku seksual jenis eksibisionisme yang mana pelaku 

senang memperlihatkan alat kelaminnya di hadapan orang lain termasuk ke dalam 

kategori gangguan jiwa dan merupakan alasan penghapus pidana sedangkan hakim pada 

Putusan No. 324/Pid.B/2014/PN.Dps dan Putusan No. 40/Pid.Sus/2021/PN.Skw tidak 

mempertimbangkan kondisi pelaku yang mengidap gangguan perilaku seksual jenis 

eksibisionisme yang melakukan tindak pidana dengan sengaja mempertontonkan 

eksploitasi seksual sebagai gangguan jiwa yang diatur dalam Pasal 44 KUHP dan tidak 

dapat dijadikan alasan penghapus pidana dan pelaku dapat mempertanggungjawabkan 

tindakan yang sudah dilakukannya. 
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